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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, makna, dan fungsi penggunaan
register bahasa Arab yang digunakan oleh komunitas Halagah ummahat 22. Penelitian
ini merupakan penelitian sosiolinguistik yang berfokus pada register bahasa Arab
dengan sumber data yang terdiri atas data primer yang diperoleh dari tuturan lisan dan
teks tertulis yang digunakan oleh anggota komunitas Muslimat Hidayatullah dalam
kegiatan Halagah ummahat 22, dengan jumlah 98 data. Penelitian ini berfokus pada
kelompok halagah ummahat 22, yang berada di kota Balikpapan, Kalimantan Timur.
Penelitian menggunakan metode utama berupa metode simak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa data diklasifikasikan dalam dua aspek utama, yakni bentuk dan
fungsi kebahasaan. Dari segi bentuk, register yang ditemukan dominan berupa satuan
kata yang diklasifikasikan berdasarkan teori dasar nahwu dan sharf. Pada kategori fi 'il,
jenis kata kerja yang muncul adalah fi’il amr (kata kerja perintah). Selanjutnya,
kategori ism (kata benda) diklasifikasikan berdasarkan tiga pendekatan: (1) jumlah,
yang mencakup mufrad (tunggal), dan jam i (jamak); (2) jenis kelamin, yaitu mudakkar
(maskulin) dan mu ‘annats (feminin); serta (3) asal-usul kata, yang dibagi menjadi ism
jamid (kata dasar) dan ism musytaq (kata turunan) (Razin dan Razin, 2017). Kemudian,
penelitian ini juga menemukan register bentuk frasa. Frasa-frasa tersebut
diklasifikasikan sebagai dua struktur gramatikal utama bahasa Arab, yaitu Tarkib Idafi
(frasa nomina) dan tarkib washfi (frasa adjektiva). Lalu bentuk klausa data muncul
kategori jumlah fi’'liyah (kalusa verba). Dari aspek fungsi, peneliti mengacu pada teori
fungsi bahasa yang dikemukakan oleh Halliday, yang mengidentifikasi tujuh fungsi
utama bahasa. Hasil analisis menunjukkan bahwa register yang digunakan oleh anggota
Halagah ummahat 22 mencerminkan enam dari fungsi tersebut, yaitu: (1) fungsi
regulatif, (2) fungsi interaksional, (3) fungsi representasional, (4) fungsi personal, (5)
fungsi heuristik, (6) fungsi instrumental.
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ABSTRACT

This study aims to describe the form, meaning, and function of the Arabic language
register used by the halaqgah ummahat 22 community. This is a sociolinguistic study
focusing on Arabic register, with data sources consisting of primary data obtained from
spoken utterances and written texts used by members of the Muslimat Hidayatullah
community in halagah ummahat 22 activities, totaling 98 data points. This study
focuses on the halagah ummahat 22 group, located in Balikpapan, East Kalimantan.
The study uses the main method of observation. The results of the study show that the
data are classified into two main aspects, namely linguistic form and function. In terms
of form, the dominant register found is word units classified based on the basic theory
of nahwu and sharf. In the fi’il category, the type of verb that appeared was fi il amr
(imperative verb). Furthermore, the ism (noun) category was classified based on three
approaches: (1) number, which includes mufrad (singular) and jam’i (plural); (2)
gender, namely mudakkar (masculine) and mu ‘annats (feminine); and (3) word origin,
which is divided into ism jamid (root word) and ism musytaq (derived word) (Razin
and Razin, 2017). Furthermore, this study also found registers in the form of phrases.
These phrases are classified into two main grammatical structures in Arabic, namely
Tarkib Idafi (nominal phrases) and farkib washfi (adjectival phrases). Then, in the form
of sentences, the data appears in the category of fi'liyah (verbal clauses). From a
functional perspective, the researchers refer to Halliday's theory of language function,
which identifies seven main functions of language. The analysis results show that the
register used by the members of halagah ummahat 22 reflects six of these functions,
namely: (1) regulatory function, (2) interactional function, (3) representational
function, (4) personal function, (5) heuristic function, (6) instrumental function.
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